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PALU, MERCUSUAR - Keabsahan surat
saat proses jual beli tanah di Jalan Basuki
Rahmat, Kelurahan Tatura Utara, Kecamatan
Palu Selatan, antara Ferdinan ke Yuliansyah,
diragukan. Sebab ada isi"surat yang diketik.
secara manual seperti lokasi kelurahan.

“Ini pengakuan mantan Lurah

Tatura Utara, Supardin Lero saat.

_ pemeriksaan lanjutan sebagai
saksi dalam kasus dugaan
korupsi dum aset Pemerintah

Daerah (pemda) Sulteng,” ujar
Kajari Palu, M Adam melalui
Kepala Seksi Pidsus, Alham pada
wartawan, Selasa (3‘1/1) sore.
Saksilanjut Alham, mengakui

DUM ASET PEMDA

Saksi Ragu Keabsahan Surat Tanah

menandatangani surat penye-
rahan, penguasaan tanah serta
gambar kasar batas tanal #er-
sebut.

_Hanya ‘saja, saat menan-
datangani surat-suratitu, ia tidak
membacanya.

“Mengajukan surat-surat
-tersebut untuk ditandatangani
staf notaris,"Max Tumonggor,”
ungkap Alham.

Dalam pemeriksaan itu, saksi
mengatakan bahwa surat pe-
nyerahan tanah harusnya di-

Perkosaan di Siai

buat oleh kelurahan dengan
syaratsyarat, KTP, surat pengu-
asaan tanah, lampiran akta jual
belijika telah bersertifikat serta
surat ahli waris. Namun dalam

persoalan itu, pihaknya (kelura- |

han) hanya menandatangani.

“Intinya surat-surat tanah
tinggal ditandatangani saksi,
semuanya disodorkan notaris,”
tawur Alham.

Seliin Supardin Lero, pihak-
nya juga lakukan pemeriksaan
tambahan terhadap dua saksi

Alham
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liudju. Dalam pemeriksaan
tambahan itu sekaitan penga-
juan Nilai Jual Objek Pajak
(NJOP) ke kantorpajak.

“Yang tanda tangan Pelaksana
tugas (PIt) Sekretaris Provinsi,
Baharudin HT. Namun yang
membuat dan mengajukannya
ke kantor pajak kedua saksi,”
terang Alham.

Keduanya akui bahwa penga-
juan NJOP tanah itd dilakukan
dua kali. PXsalnyd, NJOP per-
tama mengacu pada NJOP Jaln
Basuki Rahmat terlalu tinggi,
per meternya Rp1.032.000.
Sehingga diajukan NJOP kedua
mengacu pada NJOP terendah di
Kelurahan Tatura Utara, yakni
Rp64 ribu per meter.

“Alasan Kepala Biro Perlum
Yuliansyah, ini (dum tanah) un-
tuk membantu PNS, hingga
NJOP pertama terlalu tinggi,”
kata Alham mengutip ketera-
ngan saksi.

Masih menurut Alham, se-
mentara ini pemeriksaan saksi-
saksi ditahap penyidikan ham-
pir rampung, karena tinggal
sekitar dua atau tiga orang saja.
Namun kemungkinan adanya
saksi baru tetap ada, karena hal
itu akan disimpulkan setelah
pemeriksaan terhadap
Yuliansyah.

" “Jadwal pemeriksaan terha-
dap Yuliansyah diupayakan
sesegera mungkin,” tandasnya.
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